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The results showed that 1) individual characteristics had a positive and significant effect on job satisfaction, 2) job characteristics had a positive and significant effect on job satisfaction, 3) leadership style had a positive and significant effect on job satisfaction, 4) individual characteristics directly influenced but not significant to employee performance, and indirectly through job satisfaction affect employee performance, 5) job characteristics directly or indirectly through job satisfaction, have a positive and significant effect on employee performance, 6) leadership style directly has a negative and insignificant effect on employee performance, but indirectly through job satisfaction affects employee performance, 7) job satisfaction has a positive and significant effect on employee performance





Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) karakteristik individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja,2) karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, 3) gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, 4) karakteristik individu secara langsung berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, dan secara tidak langsung dengan melalui kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai, 5) karakteristik pekerjaan secara langsung maupun tidak langsung melalui kepuasan kerja, berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, 6) gaya kepemimpinan secara langsung berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, tetapi secara tidak langsung dengan melalui kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai, 7) kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai




Balai Wilayah Sungai Sulawesi II terletak di Provinsi Gorontalo. Balai Wilayah Sungai Sulawesi II merupakan bagian dari Direktorat Jenderal Sumber Daya Air yang dibentuk berdasarkan Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara nomor: 13/1616/M.Pan/6/2006 tanggal 28 Juni 2006 tentang pembentukan Unit Pelaksanaan Teknik (UPT) di lingkungan Direktorat Jenderal Sumber Daya Air dan Direktorat Jenderal Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum, dan terakhir diubah melalui Surat Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara nomor: B/2427/M.Pan/6/2006 tanggal 13 Oktober 2006 tentang Perubahan surat Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara nomor: B/1616/M.Pan/6/2006 tentang pembentukan unit pelaksanaan teknis (UPT) di lingkungan Direktorat Jenderal Sumber Daya Air dan Direktorat Jenderal Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum.
Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan keefektifan operasi suatu organisasi. Menurut Rivai (2004) kinerja merupakan perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan perannya dalam organisasi. Kinerja pegawai mencakup tingkat kecakapan pegawai dalam melaksanakan aktivitas rutin yang meliputi kegiatan-kegiatan operasional.
Karakteristik individu merupakan perilaku atau interaksi yang dilakukan oleh manusia atau individu dilingkungannya, perilaku setiap individu sangatlah berbeda dan dalam hal ini dipengaruhi oleh lingkungan dimana individu tersebut tinggal, Akhmad Subkhi (2013:23). Karakteristik individu merupakan faktor internal (interpersonal) yang menggerakkan dan mempengaruhi perilaku individu Ratih Hurriyanti dalam Nurikhsan (2016:13). Karakteristik individu mempunyai kontribusi terbesar dalam pencapaian tujuan suatu badan betapapun sempurnanya rancana organisasi dan pengawasan serta penelitiannya. 
Karakteristik pekerjaan merupakan salah satu faktor yang menentukan kesesuaian orang dengan suatu bidang pekerjaan tertentu dan memungkinkan seseorang untuk lebih berhasil dalam bidang yang ditekuninya. Dengan pemahaman terhadap karaktersitik pekerjaan diharapkan pegawai tersebut akan semakin berorientasi dibidang pekerjaannya. Pegawai akan menekuni dengan konsentrasi dan tanggung jawab yang disertai perasaan senang sampai diperoleh hasil yang memuaskan dan tingginya kualitas. Gibson (2012:374) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil pekerjaan yang berhubungan dengan tujuan organisasi seperti kualitas, efisiensi, dan kriteria efektivitas lainnya.
Gaya kepemimpinan merupakan pola tindakan pemimpin secara keseluruhan seperti yang dipersepsikan oleh para pegawainya (Ruvendi, Ramlan, 2005). Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Apabila pemimpin dalam kepemimpinannya memberikan perhatian pada kebutuhan bawahannya, seperti memberikan gaji sesuai beban kerja individu, adanya kebijaksanaan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk berkembang guna membangun kelompok-kelompok kerja yang efektif dengan tujuan kinerja yang tinggi maka karyawan merasa puas dan kinerja karyawan juga semakin baik. Kemudian pekerjaan yang dibebankan kepadanya dijalankan secara lebih baik dan lebih bertanggungjawab.
Kepuasan kerja adalah sebagai suatu sikap umum seorang individu terhadap pekerjaannya. Banyak hal yang dapat menjadi faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, misalkan gaya kepemimpinan, disiplin kerja, motivasi kerja dan lain sebagainya (Robbins, 2003). Ting dan Yuan dalam Arief Subyantoro (2009), mengemukakan bahwa kepuasan kerja pegawai dipengaruhi oleh karakteristik individu, karaktersitik pekerjaan dan karakteristik organisasi. Hasibuan (2011:202) mendefinisikan bahwa kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Pegawai yang mendapatkan kepuasan kerja akan termotivasi untuk bekerja keras dan mencapai prestasi yang tinggi dibandingkan dengan pegawai yang tidak terpuaskan. Hal ini sangat penting bagi organisasi oleh karena tingkat produktivitas pada prisnsipnya tidak dapat dilepaskan dari tindakan-tindakan dan prestasi kerja pegawai. 

Argumen Orisinalitas / Kebaruan
	Variabel dan model yang digunakan pada  penelitian ini didasari pada penelitian penelitian seperti pada 2015), Eko (2015), Nurhamida (2015),  Tisyantari (2016), Nur Ikhsan (2016) dan beberapa penelitian empiris lainnya, namun yang berbeda pada objek penelitian yang digunakan
 
Kajian Teoritik dan Empiris
Kinerja Karyawan
Gibson (2012:374) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil pekerjaan yang berhubungan dengan tujuan organisasi seperti kualitas, efisiensi, dan kriteria efektivitas lainnya. Suatu organisasi pemerintah maupun swasta besar maupun kecil dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan harus melalui kegiatan-kegiatan yang digerakkan oleh orang atau sekelompok orang yang aktif berperan sebagai pelaku, dengan kata lain tercapainya tujuan organisasi hanya dimungkinkan karena adanya upaya yang dilakukan oleh orang dalam organisasi tersebut. 
Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan waktu yang diukur dengan mempertimbangkan kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu (Mangku Negara, 2006). Mangkunegara (2006) menyatakan, kinerja dapat diukur dengan mempertimbangkan beberapa faktor sebagai berikut : (1) Kuantitas yaitu mencakup jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan dalam kurun waktu yang ditentukan. (2) Kualitas yaitu mutu pekerjaan sebagai output yang dihasilkan. (3) Ketepatan waktu, menyangkut tentang kesesuian waktu yang telah direncanakan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. 

Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja merupakan perasaan posotif tentang pekerjaan, yang dihasilkan dari evaluasi karakteristiknya. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi memegang perasaan positif tentang pekerjaannya, sementara orang dengan tingkat rendah memegang perasaan negative (Robbins 2013). Sementara Armstrong (2014) mendefiniskan kepuasan kerja sebagai sikap dan perasaan yang dimiliki orang tentang pekerjaan mereka. Gibson (2012) menjelaskan bahwa kepuasan kerja adalah sikap yang dimiliki individu tentang pekerjaan mereka. Ini hasil dari persepsi mereka tentang pekerjaan mereka, berdasarkan faktor lingkungan kerja, seperti gaya pengawas, kebijakan, dan prosedur, afiliasi kelompok kerja, kondisi kerja, dan tunjangan.
Robbins (dalam Fatayani, 2014) menyatakan ada lima aspek yang mewakili karakteristik terpenting yang berkaitan dengan kepuasan kerja yaitu sebagai berikut:  Gaji yaitu unsur-unsur yang berkenaan dengan sistem penggajian perusahaan, Promosi yaitu kesempatan yang adil untuk mendapatkan peningkatan dalam struktur hirarki dalam organisasi, Rekan kerja yaitu unsur-unsur yang berkaitan dengan kesediaan menolong untuk kerjasama yang dimiliki oleh rekan kerja serta bantuan teknis dan dukungan sosial (kekeluargaan), Penyelia yaitu persepsi dari karyawan terhadap kualitas atasan/supervisi seperti: kemampuan atasan dalam membina hubungan kerja dan teknik pengawasan terhadap karyawan dan Pekerjaan itu sendiri yaitu unsur-unsur dalam pekerjaan seperti adanya tantangan, kesempatan belajar dan variasi dalam pekerjaan akan menarik minat seseorang dan dengan sendirinya akan membuat seseorang menjadi terlibat dengan pekerjaannya. Ciri-cirinya yaitu pekerjaan yang menantang dan pekerjaan yang sesuai dengan keahlian karyawan.

Karakteristik Individu
	Armstrong (2014:127) dalam bukunya menjelaskan bahwa untuk mengelola orang secara efektif, perlu mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi bagaimana mereka berperilaku di tempat kerja. Pengembangan proses SDM dan desain organisasi sering didasarkan pada keyakinan bahwa setiap orang adalah sama dan bahwa mereka akan berperilaku rasional ketika dihadapkan dengan perubahan atau tuntutan lainnya.  
	Gibson (2012:10) dalam bukunya menjelaskan bahwa kinerja organisasi tergantung pada kinerja individu, oleh karena itu seorang manajer harus memiliki lebih dari pengetahuan yang lewat tentang determinan kinerja individu. Psikologi dan psikologi sosial menyumbangkan pengetahuan yang relevan tentang hubungan antara sikap, persepsi, kepribadian, nilai, dan kinerja individu. Belajar untuk mengelola keanekaragaman budaya, telah menjadi semakin penting dalam beberapa tahun terakhir. Manajer tidak dapat mengabaikan kebutuhan untuk mendapatkan dan bertindak berdasarkan pengetahuan tentang karakteristik individu dari bawahan mereka dan diri mereka sendiri.
	Perilaku individu dapat dipahami dengan mempelajari karakteristik individu. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing karakteristik tersebut meliputi (Nur Ikhsan (2016:5) antara lain : Kemampuan (ability) adalah kapasitas seseorang individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan, Robbins (2006:87). Dengan kata lain bahwa kemampuan (ability) merupakan fungsi dari pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skill), sehingga formulanya adalah A :f (K.S).

Karakteristik Pekerjaan
		Armstrong (2014:146) dalam bukunya menjelaskan bahwa ada tiga karakteristik mendasar yang dimiliki oleh semua pekerjaan: Rentang pekerjaan, Kedalaman pekerjaan, dan Hubungan kerja.   
	Linz dalam Rahman (2012) menjelaskan bahwa karakteristik pekerjaan merupakan suatu gambaran pekerjaan bagi karyawan yang mampu mempengaruhi pandangan karyawan terhadap pekerjaan itu sendiri.   	Hackman dan Oldman dalam Armstrong (2014:146)  menyebutkan bahwa model karakteristik pekerjaan (job characteristik model) dapat dideskripsikan dalam lima dimensi pekerjaan utama:: Keberagaman Keahlian (Skill Variety), Identifikasi tugas (Task identity) Signifikasi Tugas (Task significance), Otonomi (Autonomy)  dan Umpan balik kerja (Job Feedback).  

Gaya Kepemimpinan
	Robbins (2013) dalam bukunya mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan untuk mempengaruhi kelompok menuju pencapaian visi atau serangkaian tujuan. Sumber pengaruh ini mungkin formal, seperti yang disediakan oleh peringkat manajerial dalam suatu organisasi.  Kepemimpinan adalah upaya untuk menggunakan pengaruh untuk memotivasi individu untuk mencapai beberapa tujuan (Gibson, 2012). Likret dalam Handoko (2003)  menjelaskan, gaya kepemimpinan memiliki empat indikator yaitu: pelaksanaan tugas, memberi dukungan, mengutamakan hasil dari pada proses dan memberi petunjuk.  

  Kajian Empiris
Kajian empiris yang menjadi rujukan penelitian ini adalah Yusniar (2012), Ilyas (2014), Arifzan (2015), Eko (2015), Nurhamida (2015),  Tisyantari (2016), Nur Ikhsan (2016) dan beberapa penelitian empiris lainnya

Metode Penelitian
Desain dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kausal, .Lokasi penelitian berada di kota Gorontalo, dengan objek penelitian Balai Wilayah Sungai Sulawesi II Gorontalo. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di Balai Wilayah Sungai Sulawesi II Gorontalo yang berjumlah 98 orang PNS dan 89 orang non-PNS. Dalam penelitian ini, seluruh populasi yang merupakan PNS dijadikan sampel (sensus), yang berjumlah 98 orang.  Analisis data dilakukan dengan cara analisis jalur.  
  
Pembahasan 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas dapat dilakukan dengan membandingkan indeks korelasi dengan level signifikansi 0,05 (5%) dan nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel. Selain itu, syarat minimum yang dianggap memenuhi syarat valid adalah r > 0,30 (Sugiyono, 2010). Dari hasil uji validitas yang dilakukan, semua item adalah valid karena memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05 dan nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel dan juga nilai r > 0,30. Untuk Uji reliabilitas yang digunakan adalah dengan Alpha Cronbach. Dari hasil uji reliabilitas yang dilakukan,  seluruh variabel mempunyai nilai Alpha Cronbach di atas 0,6. Dengan demikian seluruh item variabel adalah reliabel.

Pengaruh Karakteristik Individu (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Z)
	Hasil penelitian menunjukan bahwa Karakteristik Individu (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Z) dengan nilai signifikansi 0,049 < 0,05 dan nilai t sebesar 1,991 > 1,984. Jadi Karakteristik Individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja.
Pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan cenderung berusaha memenuhi tuntutan organisasi dengan menggunakan kemampuan yang mereka punya, sehingga dapat tercipta kepuasan kerja di Balai Wilayah Sungai Sulawesi II Gorontalo. Para pegawai menonjolkan perilaku yang kompetitif dan suka bekerja keras, sehingga dapat terciptanya kepuasan kerja. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Yusniar Lubis (2012), Achmad Sugeng (2016) dan Dimas Prasetya (2008) yang menunjukan bahwa Karakteristik Individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Karakteristik Pekerjaan (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Z)
Hasil penelitian menunjukan bahwa Karakteristik Pekerjaan (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Z) dengan nilai signifikansi 0,031 < 0,05 dan nilai t sebesar 2,190 > 1,984. Jadi Karakteristik Pekerjaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 
Dengan pemahaman dan pelaksanaan Karakteristik Pekerjaan  yang ada di Balai Wilayah Sungai Sulawesi II Gorontalo, pegawai lebih memahami peranan penting  tiap tugas masing-masing dan berusaha untuk menyelesaikan tugas dengan baik. Dengan pelaksanaan Karakteristik Pekerjaan pegawai berusaha menyelesaikan tugas dengan baik, sehingga dapat menimbulkan kepuasan kerja. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Hadrane (2017), I Gusti (2015) dan Achmad Sugeng (2016), yang menunjukan bahwa Karakteristik Pekerjaan berpengaruh positif dan signifkan terhadap kepuasan kerja.  

Gaya Kepemimpinan (X3) terhadap Kepuasan Kerja (Z)
Hasil penelitian menunjukan bahwa Gaya Kepemimpinan (X3) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Z) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t sebesar 3,852 > 1,984. Jadi Gaya Kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 
Pimpinan yang dapat menyelesaikan tugas dan perannya dengan baik, bersikap adil, mendukung dan membantu pelaksaan tugas pegawainya dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawainya. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Ilyas (2014), Made Agustina (2017) dan Anisah (2017), yang menunjukan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifkan terhadap kepuasan kerja.   

Pengaruh Karakteristik Individu (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)	
Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh langsung Karakteristik Individu (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) adalah tidak signifikan dengan nilai signifikansi 0,956 > 0.05 dan nilai t sebesar 0,055 < 1,984. Jadi secara langsung Karakteristik Individu arah pengaruhnya adalah positif, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Tetapi terdapat pengaruh signifikan antara Karakteristik Individu terhadap Kepuasan Kerja, maka dapat dikatakan bahwa pengaruh tidak langsung Karakteristik Individu terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja adalah signifikan. Dapat dikatakan bahwa untuk dapat mempengaruhi kinerja pegawai, pelaksanaan karakteristik individu harus dilakukan dengan baik hingga tercapai kepuasan kerja dahulu kemudian akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Balai Wilayah Sungai Sulawesi II Gorontalo.
	Hasil penelitian yang ada sedikit berbeda dimana pada penelitian Hadarane (2017), Tisyantari (2016), Yusniar Lubis (2016) dan Nurhamida (2015) menyimpulkan bahwa karakteristik individu berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja dengan melalui variable intervening. Hal ini mungkin karena bagi pegawai, karakteristik individu yang baik diperlukan untuk pemenuhan kepuasan kerja pegawai. Kemudian apabila pegawai di Balai Wilayah Sungai Sulawesi II Gorontalo merasa puas, kemudian nantinya akan berdampak pada pencapaian Kinerja Pegawai yang baik pula.

Pengaruh Karakteristik Pekerjaan (X2) terhadap Kinerja Kayawan (Y)
Hasil penelitian menunjukan bahwa Karakteristik Pekerjaan (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t sebesar 5,790 > 1,984. Jadi Karakteristik Pekerjaan memiliki pengaruh positif dan signifikan secara lagsung terhadap Kinerja Pegawai. Sedangkan secara tidak langsung pengaruh Karakteristik Pekerjaan terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja sebesar 0,059 atau 5,9% maka dapat dikatakan bahwa secara langsung maupun tidak langsung Karakteristik Pekerjaan mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai di Balai Wilayah Sungai Sulawesi II Gorontalo. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis 5 diterima.
	Tingginya tuntutan memiliki identifikasi tugas yang jelas, signifikansi tugas yang baik dan umpan balik yang mudah diperoleh dalam Karakteristik Pekerjaan akan menyebabkan meningkatnya kepuasan pegawai, yang selanjutnya kepuasan pegawai yang meningkat akan menyebabkan peningkatan kinerja pegawai. Pegawai pada Balai Wilayah Sungai Sulawesi II Gorontalo memiliki kemampuan yang baik dalam hal Karakteristik Pekerjaan. Hasil dari Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Hendy (2014), Nurhamida (2015) dan Putu Eka Wati (2017) yang menunjukan bahwa variabel Karakteristik Pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung melalui variable intervening, dalam hal ini Kepuasan Kerja.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Hasil penelitian menunjukan bahwa Gaya Kepemimpinan (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan nilai signifikansi 0,435 > 0,05 dan nilai t sebesar -0,784 < 1,984. Jadi Gaya Kepemimpinan secara langsung berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Namun secara tidak langsung, melalui Kepuasan Kerja, Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap Kinerja Pegawai Balai Wilayah Sungai Sulawesi II Gorontalo. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis 6 tidak diterima. 
Hasil penelitian ini terdapat sedikit perbedaan dengan penelitian Arifzan (2015), Ilyas (2014), Suwesty (2011) dan Suyanti (2016), dimana mereka menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja melalui variable intervening, dalam hal ini kepuasan kerja. Gaya Kepemimpinan merupakan gambaran bagaimana peran atasan dalam pelaksanaan tugasnya dan hubungan dengan bawahan. Pegawai di Balai Wilayah Sungai Sulawesi II Manado membutuhkan Gaya Kepemimpinan atasan yang baik agar dapat memenuhi Kepuasan Kerja, setelah itu dapat meningkatkan Kinerjanya. Gaya Kepemimpinan tidak bisa langsung mempengaruhi kinerja pegawai akan tetapi dibutuhkan adanya kepuasan kerja dahulu kemudian nantinya bisa mempengaruhi kinerja.

Pengaruh Kepuasan Kerja (Z) terhadap Kinerja Karyawan (Y)	
Hasil penelitian menunjukan bahwa Kepuasan Kerja (Z) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan nilai signifikansi 0,013 < 0,05 dan nilai t sebesar 2,525 > 1,984. Jadi Kepuasan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Balai Wilayah Sungai Sulawesi II Gorontalo. Dengan demikian dapat dikatakan hipotesis 7 diterima. 
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Suwesty Pratiwi (2011), Ayu Desi Indrawati (2013) dan Yandi (2015), dimana mereka juga menyimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dan juga mampu menjadi variable intervening bagi variable X terhadap kinerja. Apabila pegawai merasa puas, maka kinerja mereka juga akan meningkat. Ada beberapa hal yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai di antaranya sistem karir dan gaji yang baik, hubungan yang baik antar rekan kerja serta pimpinan yang dapat memberikan motivasi akan mengakibatkan pegawai merasa aman dan nyaman dalam bekerja. Balai Wilayah Sungai Sulawesi II Gorontalo memiliki lingkungan kerja yang kondusif, hubungan antar sesama terjalin dengan baik, sehingga menyebabkan pegawai memiliki kepuasan kerja yang kemudian hal tersebut dapat meningkatkan kinerja
 
   . 
Kesimpulan dan Rekomendasi
Kesimpulan
Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) Karakteristik Individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada pegawai di Balai Wilayah Sungai Sulawesi II Gorontalo. (2) Karakteristik Pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada pegawai di Balai Wilayah Sungai Sulawesi II Gorontalo. (3) Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada pegawai di Balai Wilayah Sungai Sulawesi II Gorontalo. (4) Karakteristik Individu secara langsung berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai, dan secara tidak langsung dengan melalui Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai di Balai Wilayah Sungai Sulawesi II Gorontalo. (5) Karakteristik Pekerjaan secara langsung maupun tidak langsung melalui Kepuasan Kerja, berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Balai Wilayah Sungai Sulawesi II Gorontalo. (6) Gaya Kepemimpinan secara langsung berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai, tetapi secara tidak langsung dengan melalui Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai di Balai Wilayah Sungai Sulawesi II Gorontalo. (7) Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Balai Wilayah Sungai Sulawesi II Gorontalo

Rekomendasi
Berdasarkan pada hasil temuan dan kesimpulan penelitian ini, dapat dikemukakan rekomendasi yang menjadi rekomendasi sebagai berikut: (1) Bagi Balai Wilayah Sungai Sulawesi II Gorontalo agar lebih memperhatikan faktor Karakteristik Individu dan Gaya Kepemimpinan sehingga kedua faktor tersebut dapat meningkatkan kinerja karyawan yang ada di Balai Wilayah Sungai Sulawesi II Gorontalo. (2) Bagi peneliti lain di harapkan lebih dalam lagi meneliti dengan mengunakan variabel lain, mengingat masih banyak faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja dari karyawan.
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